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ABSTRAK

Penelitian ini beijudul “ Strategi Adaptasi Pada Siswa Kurang mampu Di 
SMU Negeri I Palembang. Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah 
bagaimana strategi adaptasi sosial yang di lakukan oleh siswa yang kurang 
mampu di SMU negeri I Palembang dan Bagaimana simbol-simbol ekonomi 
yang digunakan oleh siswa SMU I. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui strategi yang dilakukan oleh siswa kurang mampu dalam melakukan 
adaptasi sosial dan juga untuk mengetahui perbedaan simbol-simbol ekonomi 
yang digunakan oleh siswa SMU I Palembang. Adapun manfaat teoritis dari 
penelitian ini adalah melalui hasil penelitian, diharapkan dapat memberikan 
pemahaman tentang konsep adaptasi sosial yang dilakukan oleh siswa yang 
kurang mampu melalui jalur pendidikan. Selain itu sebagai bentuk pelatihan bagi 
mahasiswa dalam aplikasi pengetahuan sosial di tengah-tengah masyarakat. 
Sedangkan manfaat praktisnya melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan pemahaman tentang keberadaan kelas-kelas sosial dalam dunia 
pendidikan dan strategi adaptasi sosial yang mereka miliki.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
dengan unit analisis individu siswa yang memiliki tingkat ekonomi kurang 
mampu ditambah dengan informasi dari pihak-pihak yang mendukung data 
penelitian, seperti teman-teman sekolah, guru, dan lingkungan yang dekat subjek 
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses adaptasi yang dilakukan 
oleh siswa yang kurang mampu ini diawali dengan terjadinya interaksi sosial 
antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan pegawai 
sekolah. Dari hal ini akan berkembang menjadi prilaku adaptasi dan tindakan 
strategis yang mereka lakukan. Ada beberapa strategi atau cara yang digunakan 
oleh siswa yang kurang mampu dalam proses adaptasi, salah satunya melalui 
kelompok belajar atau pada kegiatan ekstrakulikuler. Strategi ini mereka coba 
wujudkan melalui sikap dan prilaku dalam menjalankan strategi tersebut. Selain 

terdapat perbedaan simbol-simbol ekonomi yang digunakan antara siswa yang 
mampu dengan siswa yang kurang mampu dapat terlihat dari penampilan pribadi, 
peralatan dan perlengkapan sekolah, uang saku, alat transportasi. Dari perbedaan 
ini diketahui bahwa siswa kurang mampu ini berusaha menyesuaikan sarana dan 
prasarana (Seperti peralatan dan perlengkapan sekolah) dan dengan keterbatasan 
ekonomi yang mereka miliki untuk beradapatasi dengan lingkungan sosial 
mereka di sekolah.

Kata Kunci: Siswa Kurang Mampu, Adaptasi Sosial, Simbol-Simbol 
Ekonomi

itu

IV



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji Syukur kehadirat Allah SWT, berkat rahmat 

karunia-Nyalah penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul 

“Strategi Adapatasi Sosial Pada Siswa Kurang Mampu Di SMU Negeri I 

Palembang” guna memperoleh gelar sarjana pada Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu politik Universitas Sriwijaya. Penulis menyadari bahwa dalam 

pembuatan tugas akhir ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. Namun 

sekiranya penulis berharap kiranya laporan ini dapat memberikan manfaat bagi

dan

semua.

Dalam kesempatan ini, penulis mengucapakan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu hingga selesainya tugas akhir ini, terutama penulis 

ucapakan terima kasih kepada :

1. Bapak Drs. H. Slamet Widodo, selaku Dekan Fisip Universitas Sriwijaya

2. Ibu Dra. Dyah hapsari, ENH, selaku ketua Jurusan Sosiologi dan

pembimbing kedua skripsi ini, yang telah banyak memberikan waktu, 

bimbingan, arahannya terhadap penulisan skripsi ini

3. Bapak Alfitri , M.Si, selaku dosen pembimbing pertama skripsi ini, yang 

telah memberikan bimbingan dan arahanya terhadap penulisan skipsi ini.

4. Ibu Dra. Yusnaini, M.Si, sebagai pembimbing akademik .

5. Bapak Sulaiman Mansur sebagai Pembantu Dekan III sekaligus sebagai 

dosen penguji.



Mulyanto, MA, Bapak Tri Agus Susanto, MS, Ibu

Yunindyaawati, S.Sos, M.Si. selaku dosen penguji skripsi ini.

7. Seluruh staf dan karyawan Fisip (pak Ibrahim, yuk Ros, kak Yani, pak 

Sukri) yang telah banyak membantu penulis .

8. Kepada kepala SMU I Palembang, guru-guru, dan juga adik-adik 

informan yang telah banyak membantu dalam memberikan data dan 

informasinya kepada penulis.

9. Kepada kedua orang tuaku, Mama dan Papa tercinta yang telah banyak 

memberikan banyak doa, bimbingan, dan dukungan moril maupun materil 

yang tiada henti-hentinya kepada anakmu ini. Dan juga kepada adik-adikku 

(Marini Citra Dwi, Noviansyah Tri Citra, Adi Citra Apriansyah) yang telah 

memberikan banyak dukungan kepada ayundamu ini sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini.

10. Kepada sahabat-sahabatku ( Barela, Kiki, Elen, Evi, Weni, Prima, Eka, 

Rika, Leli, Jun, Burman, Ivan, Endang, Beni, Andi, Fatur, Apri) dan seluruh 

teman-temanku SOS 2001 semoga persahabatan kita tetap terjalin selalu dan 

terima kasih atas dukungan serta semangatnya.

11. Kepada Mbak Uli, Mbak Ayu, Mbak Vira, Kak Uut, Kak Ucup, Kak 

Sam terima kasih atas inspirasi dan koreksinya kepada adikmu ini.

6. Bapak Drs.

Inderalaya, 26 November 2005

Riyan Citra Utami

vi



DAFTAR ISI

Halaman

Halaman Judul
.11Halaman pengesahan.... 

Halaman Persembahan, m
IVAbstrak.

Kata Pengantar.
Daftar isi..........
Daftar tabel......

.v
,VI1

IX

BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah.............
1.2. Perumusan Masalah...................
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian....
1.4. Kerangka Pemikiran...................
1.5. Metode Penelitian......................

1.5.1. Sifat Penelitian.................
1.5.2. Jenis Penelitian.................
1.5.3. Lokasi Penelitian..............
1.5.4. Unit Analisis....................
1.5.5. Penentuan Informan.........
1.5.6. Definisi Konsep................
1.5.7. Data Dan Sumber Data.....
1.5.8. Teknik Pengumpulan Data.
1.5.9 Teknik Analisis Data........

Sistematika Laporan.........................

1
8
9

10
19
19
20
20
21
21
22
23
24
26

9SaOWUr...

#r-. :
Tavjui .

452053-r;



BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Masalah Pendidikan...................................................
2.2. Adaptasi Sosial..........................................................

2.2.1. Adaptasi Sosial Pada Masyarakat Primitif.........
2.2.2. Adaptasi Sosial Pada Masyarakat Tradisional....
2.2.3. Adaptasi Sosial Pada Masyarakat Modern........
2.2.4. Interaksi Sosial................................................

BAB IH GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
3.1. Sejarah Singkat..........................................................
3.2. Profil SMU I..............................................................

3.2.1. Sarana dan Prasarana Pendidikan......................
3.2.2. Visi dan Misi....................................................
3.2.3. Kondisi Guru dan Pegawai...............................
3.2.4. Kondisi Siswa..................................................
3.2.5. Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa........
3.2.6. Kegiatan Ekstrakulikuler..................................
3.2.7. Potensi Lingkungan Sekolah.............................

3.3. Gambaran Umum Informan.........................................
BAB IV PEMBAHASAN

4.1. Proses Adaptasi Sosial................................................
4.1.1. Interaksi Sosial..............................................
4.1.2. Prilaku Adaptasi dan Tindakan Strategis.........

4.3. Simbol-Simbol Sosial Ekonomi.................................
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.............................................................
5.2. Saran.........................

32
34
34
38
39
41

44
45
46
47
48
50
52
53
54
55

58
58
70
84

92
93

5.2.1. Saran Teoritis
5.2.2. Saran Praktis..

93
94

Daftar Pustaka 

Lampiran

vm



DAFTAR TABEL

45Tabel 1 Kepala Sekolah Yang Pernah Memimpin
Tabel 2 Sarana dan Prasarana Pendidikan...........
Tabel 3 Guru Tetap dan Bidang Mata Pelajaran....
Tabel 4 Pegawai dan Tugas Pokok......................
Tabel 5 Jumlah Siswa Berdasarkan Kelas...........
Tabel 6 Jumlah Penerimaan Siswa Baru.............
Tabel 7 Lulusan Tiga Tahun Terakhir.................
Tabel 8 Kondisi Mata Pencaharian Orang Tua....
Tabel 9 Kondisi Penghasilan Orang Tua..............
Tabel 10 Kondisi Tingkat Penghasilan Orang Tua,
Tabel 11 Identitas Informan................................
Tabel 12 Identitas Informan Pendukung...............

.47
49
49
50
51
52
52
53
53
56
56

IX



BABI

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu 

pemberdayaan, yaitu suatu proses untuk mengungkapkan potensi yang ada pada 

manusia sebagai individu, yang selanjutnya dapat memberikan sumbangan kepada 

keberdayaan masyarakat lokal, kepada masyarakat bangsanya, dan pada akhirnya 

kepada masyarakat global. Kondisi pemberdayaan masyarakat melingkupi 

berbagai aspek kehidupan. Masyarakat yang berdaya adalah masyarakat yang 

hidup didalam suatu masyarakat madani ( e/v/7 society). Suatu masyarakat madani 

merupakan suatu masyarakat yang percaya atas kemampuan para anggotanya 

untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik (Tilaar, 1997)

Proses pemberdayaan menuju masyarakat madani pada tahap 

permulaannya tentu mengalami berbagai kendala. Kendala yang paling besar 

adalah kemiskinan. Bangsa Indonesia masih menghadapai masalah yang besar 

karena masih sejumlah besar rakyatnya berada dalam taraf kemiskinan. 

Masyarakat miskin ialah masyarakat yang tidak berdaya, oleh sebab itu, 

pengentasan kemiskinan merupakan kondisi yang perlu ditanggulangi dalam 

rangka pemberdayaan rakyat. Berkaitan dengan masalah kemiskinan adalah 

tingkat pendidikan yang masih rendah. Oleh sebab itu, pendidikan dasar yang 

akan ditingkatkan menjadi pendidikan dengan wajib belajar 9 tahun. Wajib belajar 

merupakan suatu tugas mutlak karena akan meningkatkan pemberdayaan rakyat.

prosesProses

1
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Pendidikan yang berkualitas, yaitu yang mendidik warga negaranya yang 

bertanggung jawab, yang sadar hukum, yang mengetahui akan hak-hak 

kewajibannya sebagai anggota masyarakat (Tilaar, 2002:2j1). Menurut Undang- 

Undang nomor 20 tahun 2002 tentang sistem pendidikan dijelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pada masyarakat tradisional yang hidupnya masih bersahaja, sekolah 

belum terlalu diperlukan karena keluargalah yang memegang peranan utama 

dalam pendidikan, yaitu untuk menyiapkan generasi muda yang menjadi manusia 

mandiri. Sekolah mulai berfungsi di zaman penjajahan Belanda, meskipun 

fungsinya masih sangat terbatas, yaitu hanya untuk mempersiapkan tenaga-tenaga 

untuk keperluan kantor mereka. Pada masa tersebut sekolah berfungsi sebagai 

pendidikan formal yang elitis ( pilihan ) dan sekolah tersebut sudah melaksanakan 

fungsi seleksi dan alokasi; seleksi artinya menentukan mengenai siapa yang akan 

mempelajari apa yang pada akhirnya akan menentukan posisi lulusan sekolah 

tersebut.

asasi dan

secara

Pada zaman modem, sekolah menjadi terbuka untuk masyarakat luas 

dengan prinsip equal opportunity atau kesempatan yang sama bagi semua 

manusia, sehingga sekolah yang tadinya “ellitis” menjadi “populis” 

program wajib belajar. Seperti di Indonesia, kewajiban belajar bagi

melalui

anak-anak
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Indonesia telah ditingkatkan menjadi 9 tahun (setingkat SLTP) yang kemudian 

pendidikan ini dapat dilanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi yaitu sekolah 

ataupun sekolah menengah kejuruan.

Sekolah juga memegang peranan penting dalam sosialisasi anak, sehingga 

dapat menjadi anggota masyarakat yang baik sesuai dengan harapan 

masyarakatnya, karena peranan yang dilakukan sekolah dimaksudkan agar 

sekolah dapat senantiasa berintegrasi dengan derap sosial masyarakat. Bahkan 

mungkin lebih dari itu, sekolah dapat menjadi motor penggerak masyarakat untuk 

menuju dan merealisasikan masyarakat yang dicita-citakan.

Sekarang ini fenomena pendidikan formal di kota-kota besar yang 

terealisasi lewat sekolah mulai berkembang sangat pesat, hal ini dibuktikan 

dengan mulai banyak tumbuh berbagai jenis sekolah, baik itu yang berstatus 

negeri (milik pemerintah) atau pun yang berstatus swasta. Tetapi pada sisi lain 

masalah mutu pendidikan dan pemerataan pendidikan merupakan masalah yang 

muncul akibat kualitas hasil pendidikan sekolah-sekolah ini yang belum dapat 

memenuhi standar kualitas atau mutu pendidikan yang memuaskan. Masalah ini 

kemungkinan juga disebabkan oleh pelaksanaan pendidikan yang belum 

terlaksana secara efektif dan belum relevan dengan tuntutan kehidupan yang nyata 

yang ada di masyarakat. Dari kenyataan ini, hampir semua orangtua siswa 

berkeinginan agar anak-anaknya dapat belajar di sekolah yang memiliki kualitas 

baik serta didukung oleh sarana dan prasarana pendidikan yang dapat mendukung 

proses belajar, bahkan tidak sedikit dari mereka yang hidup di kota-kota besar

umum
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saling berebut mendaftarkan anak-anak mereka memasuki sekolah yang tergolong 

berkualitas baik.

pendidikan dalam hal ini akanTerkait juga mengenai masalah 

dibicarakan juga tentang proses adapatasi. Dalam beradaptasi terhadap 

lingkungannya, manusia tidak melakukan pergantian atau alterasi besar-besaran,

melainkan memberikan tanggapan dengan memainkan peran “aktif* dengan kata 

lain sementara bentuk kehidupan infrahuman beradaptasi dengan lingkungannya 

sebagai wujud adanya manusia memodifikasi dan mengadaptasi lingkungannya 

terhadap diri manusia sendiri. Hal yang memungkinkan manusia berbuat 

demikian ialah sarana yang di sebut budaya, kultur. Inilah mekanisme dasar yang 

digunakan oleh manusia untuk memulai beradaptasi terhadap lingkungannya dan 

pada akhirnya menguasai (Kumiawan. 2001:29). Menurut Allport sebagai titik 

tolak dalam mengartikan adaptasi yang dilihat dari segi kepribadian manusia, 

merumuskan sebagai berikut: kepribadian adalah organisasi yang dinamis dalam 

sistem psiko fisik individu yang menentukan cara-cara yang khas dalam 

menyesuaikan dirinya dalam lingkungan. Dalam meyesuaikan dirinya terhadap 

lingkungan, pribadi manusia tidak dapat dirumuskan sebagi satu keseluruhan/ 

kesatuan an sich ( suatu individu saja) tanpa sekaligus meletakan hubungan 

dengan lingkungannya. Justru kepribadian itu menjadi suatu kepribadian apabila 

seluruh sistem psiko fisiknya menyatakan dirinya dengan khas di dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan ( Gerungan, 2000:20)
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Setelah membicarakan tentang pendidikan secara umum dan proses 

adaptasi sosial maka akan dilihat juga sisi lain dari perkembangan pendidikan 

formal di kota Palembang khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Umum 

(SMU). Perkembangan SMU di kota Palembang dilihat dari jumlah murid SMU 

yang mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya sebesar 1200 orang dan 

pendidikan untuk bangunan SMU sebanyak 124 unit, dengan 

perincian 20 unit untuk sekolah negeri dan 104 unit untuk sekolah swasta ( BPS, 

2003: 61). Oleh karena sekolah swasta yang berkualitas baik memiliki biaya 

yang cukup mahal maka orang tua siswa memilih alternatif untuk memasukan 

anaknya ke sekolah negeri dengan biaya pendidikannya yang lebih murah 

dibanding dengan sekolah swasta. Hal inilah yang terkadang menimbulkan 

anggapan bahwa sekolah tersebut merupakan sekolah yang favorit. Pada sisi lain 

bagi siswa yang tidak mampu, mereka hanya dapat masuk ke sekolah negeri 

apabila memiliki kemampuan yang cukup cerdas agar dapat lulus dalam seleksi 

masuk, dan setelah masuk ke sekolah ini mereka harus bisa menyesuaikan diri 

dengan lingkungan yang berbeda dari keadaan yang dimilikinya. Salah satu 

sekolah menengah umum (SMU) yang menjadi sekolah tujuan setelah 

menyelesaikan pendidikan sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) adalah SMU 

negeri I Palembang.

juga sarana

SMU negeri I Palembang merupakan salah satu SMU tertua dari sekian 

banyak SMU yang ada di kota Palembang (Buku Alumni SMU I, 2001: 1). 

Perkembangan pendidikan di SMU ini dapat dilihat dari sarana prasarana belajar, 

output siswa yang dihasilkan, dan guru yang berpengalaman. Selain itu sekolah
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ini juga memiliki berbagai kegiatan ekstrakulikuler sehingga membuat siswanya 

tidak jenuh dalam belajar dan memunculkan berbagai potensi yang dimiliki oleh 

siswa. Jika dilihat kemampuan ekonomi yang dimiliki oleh siswa SMU ini, maka 

sebagain besar dari siswa sekolah ini berasal dari kelompok ekonomi menengah 

keatas dan hanya sebagian kecil saja yang berasal dari golongan kelas bawah. Hal 

ini dapat dilihat melalui jumlah siswa yang kurang mampu yang lebih kurang 

hanya 18% dari jumlah seluruh siswa sedangkan yang menerima beasiswa kurang 

mampu (BKM) beijumlah 60 orang dari 1.267 siswa SMU I Palembang atau lebih 

kurang 4,7% dari jumlah siswa yang tidak mampu. Selain itu juga indikator dari 

jumlah siswa yang tidak mampu ini dapat dilihat dari tingkat penghasilan orang 

tua siswa selama satu bulan yang mana orang tua siswa kurang mampu ini 

memiliki penghasilan perbulan antara Rp 100.000 sampai dengan Rp 600.000 per

bulan (Daftar Keadaan SMU I Palembang)

Simbol-simbol ekonomi yang di gunakan oleh siswa di SMU ini dapat 

juga dijadikan ukuran dalam melihat bahwa sebagian besar siswa SMU I ini 

berasal dari golongan kelas ekonomi menengah keatas. Pertama, kendaraan yang 

digunakan oleh sebagian siswa SMU ini untuk transportasi ke sekolah adalah 

mobil. Fenomena ini terbagi dalam dua kelompok, yaitu siswa yang hanya 

dijemput dengan mobil pribadi atau mobil dinas yang diparkir di pinggir jalan 

SMU I ini, sehingga ketika waktu pulang sekolah terjadi kemacetan akibat mobil

yang parkir di pinggir jalan dan yang kedua siswa yang membawa sendiri 

kendaraannya dan diparkir dihalaman sekolah. Kedua, simbol-simbol ekonomi 

juga terlihat pada sebagian siswa adalah sepatu, tas, peralatan dan perlengkapan
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sekolah yang bermerek. Sebagian besar mereka menggunakan merek-merek yang 

terkenal dan sedang irend. Penggunaan merek terkenal ini mendukung prestise 

dan gaya hidup dari siswa yang mampu ini. Ketiga, yang membedakan antara 

siswa mampu dan siswa kurang mampu adalah penggunaan telepon seluler. Pada 

siswa yang mampu, sudah tidak asing lagi dalam menggunakan telepon seluler 

bahkan merek yang digunakannya pun sering berubah-ubah sesuai dengan 

perkembangan produk. Pada dasarnya pihak sekolah melarang siswanya untuk 

membawa telepon seluler ke sekolah karena dapat mengganggu aktifitas belajar, 

tetapi walaupun demikian masih ada siswa yang melanggar aturan tersebut.

Bagi siswa yang berasal dari ekonomi kurang mampu, simbol-simbol 

ekonomi yang digunakan biasanya yang bersifat sederhana dan tidak terlalu 

memperhatikan merek yang digunakannya. Hal ini dapat dilihat, seperti 

penggunaan tas yang tidak bermerek, sepatu dengan merek lokal, dan tidak

menggunakan telepon seluler. Sedangkan peralatan dan perlengkapan sekolah, 

seperti buku biasanya mereka meminjam di perpustakaan atau pada kakak kelas, 

sehingga jumlah buku yang dimiliki sangat terbatas. Sementara itu untuk pergi ke 

sekolah biasanya siswa yang kurang mampu ini menggunakan kendaraan 

tetapi apabila jarak antara rumah dengan sekolah cukup dekat maka biasanya 

mereka berjalan kaki untuk sampai ke sekolah.

Dari penggunaan simbol-simbol ekonomi ini

umum,

sudah mulai terlihat

kesenjangan yang terjadi antara siswa yang mampu dengan siswa yang kurang 

mampu akibat dari keterbatasan ekonomi yang mereka miliki. Melalui fenomena 

ini, maka akan dilihat strategi-strategi adaptasi sosial yang dilakukan oleh siswa



8

SMU Negeri I yang termasuk kategori siswa yang kurang mampu agar dapat 

bertahan dalam melakukan proses belajar yang dilakukannya melalui dunia 

pendidikan formal. Strategi adaptasi pada siswa ekonomi kurang mampu 

dapat lihat melalui prilaku dan tindakan mereka dalam berinteraksi dan bergaul 

dengan teman-teman yang lebih mampu, disini akan dilihat bagaimana cara 

mereka menyesuaikan keadaan dan gaya hidup yang mereka miliki dengan gaya 

hidup teman-temannya yang lebih mampu. Selain itu akan dilihat pula interaksi 

sosial dan hubungan antara mereka dengan guru-guru dan lingkungan.Disamping 

itu juga akan dilihat perbedaan simbol-simbol ekonomi yang terjadi di sekolah 

tersebut khususnya pada siswa kurang mampu, dimana mereka memiliki 

keterbatasan dalam kepemilikan buku-buku pelajaran ataupun sarana prasarana 

belajar lainnya di sekolah.

ini

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Jika dilihat dari latar belakang masalahnya, maka dapat diketahui bahwa 

dari fenomena siswa yang kurang mampu ini memunculkan suatu strategi adaptasi 

sosial oleh siswa, sebagai akibat dari keterbatasan-keterbatasan ekonomi yang

mereka miliki dan tingkat persaingan belajar yang cukup ketat di sekolah tersebut. 

Oleh karena itu penelitian ini akan memberikan gambaran tentang strategi yang 

dilakukan oleh siswa dalam proses adaptasi sosial terhadap lingkungan sosial 

yang ada di sekolahnya. Dari uraian diatas dapat ditentukan bereberap 

permasalahan yang akan dibahas kemudian. Sebagai langkah awal dalam 

menganalisis fokus penelitian maka rumusan 

adalah:

a rumusan

pertanyaan yang hendak dibahas
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1. Bagaimana strategi adaptasi sosial yang di lakukan oleh siswa yang kurang 

mampu di SMU negeri I Palembang ?

2. Bagaimana perbedaan simbol-simbol ekonomi yang digunakan oleh siswa

SMU I Palembang ?

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh siswa kurang mampu dalam

melakukan adaptasi sosial

b. Untuk mengetahui perbedaan simbol-simbol ekonomi yang digunakan oleh 

siswa SMU I Palembang

1.3.2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang bisa diharapkan 

dari penelitian ini adalah :

a. Manfaat teoritis

Melalui hasil penelitian, diharapkan dapat memberikan pemahaman

tentang konsep adaptasi sosial yang dilakukan oleh siswa yang kurang mampu
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melalui jalur pendidikan. Selain itu sebagai bentuk pelatihan bagi mahasiswa 

dalam aplikasi pengetahuan sosial di tengah-tengah masyarakat.

b. Manfaat praktis

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

tentang keberadaan kelas-kelas sosial dalam dunia pendidikan dan strategi 

adaptasi sosial yang mereka miliki.

1.4. KERANGKA PEMIKIRAN

Meskipun barangkali sebagian dari kita mengetahui tentang apa itu 

pendidikan, tetapi ketika pendidikan itu diartikan dalam suatu batasan tertentu,

maka terdapat bermacam-macam pengertian yang diberikan. Pada kenyataannya,

pengertian pendidikan selalu mengalami perkembangan, meskipun secara esensial

tidak jauh berbeda. Berikut ini akan dikemukakan pengertian pendidikan oleh

para ahli :

Ahmad D. Marimba, Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara 
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terterdidik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Unsur-unsur yang terdapat 
dalam pendidikan dalam hal ini adalah :

a. Usaha (kegiatan), usaha itu bersifat bimbingan (pimpinan 
pertolongan) dan dilakukan secara sadar.

b. Ada pendidik, atau pembimbing atau penolong.
c. Ada yang dididik atau terdidik.
d. Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan. (Hasbullah, 1999: 3)

atau

Ki Hajar Dewantara, mendefinisikan pendidikan yaitu tuntunan di dalam 
hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu 
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka
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sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Hasbullah, 1999)

Sebagai lembaga pendidikan yang formal, sekolah yang lahir dan 

berkembang secara efektif dan efisien dari dan oleh serta untuk masyarakat, 

merupakan perangkat yang berkewajiban memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dalam pendidikan warga negara. Sekolah dikelola secara formal, 

hierarkis dan kronologis yang berhaluan pada falsafah dan tujuan pendidikan 

nasional. Ada beberapa karakteristik proses pendidikan yang berlangsung di 

sekolah, yaitu :

a. Diselenggarakan secara khusus dan dibagi atas jenjang yang memiliki 
hubungan hierarkis.

b. Usia anak didik disuatu jenjang pendidikan relatif homogen.
c. Waktu pendidikan relatif lama sesuai dengan program pendidikan yang 

harus diselesaikan.
d. Materi atau sisi pendidikan lebih banyak bersifat akademis dan umum.
e. Adanya penekanan tentang kualitas pendidikan sebagai jawaban terhadap 

kebutuhan dimasa yang akan datang.

Pendidikan Menengah di selenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan 

pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan 

lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan 

kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi. Berkaitan 

dengan definisi pendidikan formal yang telah di jelaskan diatas, maka di dalam 

suatu lembaga pendidikan formal yaitu sekolah diperlukan suatu proses sosialisasi 

dengan lingkungan di sekitarnya yang kemudian dituangkan dalam konsep 

penyesuaian diri (adjusment).



Konsep penyesuaian diri ini berasal dari biologi, dan merupakan konsep 

dasar dalam teori evolusi Darwin. Dalam biologi, istilah yang digunakan ialah 

adaptasi. Menurut teori tersebut hanya organisme yang berhasil menyesuaikan 

diri terhadap lingkungan fisiknya sajalah yang tetap bertahan hidup. Tingkah laku 

manusia itu dapat diterangkan sebagai reaksi-reaksi terhadap tuntutan 

tekanan dari lingkungannya. Di daerah yang dingin manusia harus berpakaian 

tebal untuk mengatasi tuntutan iklim. Contoh tersebut menunjukan bahwa tingkah 

laku manusia itu merupakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan 

lingkungan fisik. Oleh karena manusia hidup dalam masyarakat, maka tingkah 

lakunya tidak saja merupakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan fisik 

lingkungannya, melainkan juga merupakan penyesuaian terhadap tuntutan dan 

tekanan sosial orang lain.

atau

Konsep adaptasi yang berasal dari biologi dalam ilmu-ilmu sosial diberi 

nama baru: adjustment. Baik adaptasi maupun adjusment kita terjemahkan dengan 

“ proses penyesuaian diri” terhadap lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 

Kaplan dan Manners (kumiawan, 2001: 28) memberikan perhatian mengenai 

adaptasi dalam dua tataran, yaitu pertama, sehubungan dengan cara sistem budaya 

beradaptasi dengan lingkungan totalnya, dan kedua, perhatian terhadap institusi- 

institusi dalam suatu budaya beraptasi atau saling menyesuaikan diri. Dalam

proses pemenuhan kebutuhan hidupnya manusia melakukan adaptasi terhadap 

lingkungan di mana dia tinggal dengan menggunakan suatu bentuk dari hasil 

adaptasinya (Kumiawan, 2001:29). Menurut Abu Ahmadi, 

diri itu

proses penyesuaian 

merupakan reaksi terhadap tuntutan-tuntutan terhadap dirinya. Tuntutan-



13

tersebut dapat digolongkan menjadi tuntutan internal dan eksternal. 

Tuntutan internal adalah tuntutan yang berupa dorongan atau kebutuhan yang 

timbul dari dalam, baik yang bersifat fisik maupun sosial. Tuntutan-tuntutan 

tersebut tidak selalu serasi, kerapkali individu mengalami konflik tuntutan. Ada

tuntutan

tiga pola konflik, yaitu:

1. Konflik antara tuntutan internal yang satu dengan tuntutan internal yang 
lain, misalnya untuk mendapatkan status atau prestise sosial sesorang 
harus bersaing atau bertentangan dengan teman-teman sendiri.

2. Konflik antara tuntutan eksternal yang satu dengan tuntutan eksternal yang 
lain, misalnya seorang anak laki-laki mendapat tuntutan dari ayahnya agar 
memiliki sifat-sifat kelelakian dan menjadi olahragawan, sedangkan 
ibunya menuntut agar dia memiliki sifat-sifat yang halus sebagai seniman.

3. Konflik antara tuntutan internal dan tuntutan eksternal

Pemenuhan terhadap sesuatu tuntutan dari pengabaian terhadap tuntutan

lainya dapat menimbulkan frustasi. Frustasi-frustasi itu dapat mengganggu proses

penyesuaian diri ( Ahmadi, 199 T. 155)

Irving A. Hallowel (Dalam Tahyudin:1992) mengemukakan adaptasi dari 

tingkah laku manusia itu didasarkan pada kapasitas self-objectification dan 

normalive orienlation, seperti kemampuan manusia mengkonseptualisasi dari 

dengan lingkungannya, menghasilkan hal-hal yang membawa konsep dasar yang 

berbeda dalam pendekatan manusia terhadap lingkungan dengan 

menghasilkan dampak yang besar dan bersifat akumulatif.

cara

Adaptasi menurut Bennet adalah coping mechanism yaitu kemampuan 

manusia (kognitif) dalam menggambarkan suatu perubahan (lingkungan), 

menyusun rencana sesuai dengan perubahan baru itu dan kemudian melakukan
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antisipasi. Antisipasi disini mengandung pengertian maksud, tujuan, ingatan, 

ramalan dan dimensi waktu. Ada tiga aspek yang perlu diperhatikan dalam usaha 

memahami adaptasi sebagai proses perilaku, yaitu individu, kelompok dan 

lingkungan. Baik individu maupun kelompok, keduanya mampu melakukan 

adaptasi. Namun perlu dibedakan antara adaptasi tingkat individu dengan adaptasi 

tingkat kelompok. Tindakan individu tertentu barangkali harus ditanggung 

bersama oleh kelompoknya atau karena solidaritas kelompok, individu itu harus 

berkorban. Demikian pula apa yang adaptif bagi individu dan kelompok mungkin 

mengakibatkan kerusakan lingkungan atau terjadi kebalikannya (Mulyanto, Dkk, 

1992: 9).

Menurut Bennet (Dalam Tahyudin: 1992) kunci untuk memahami adaptasi

adalah prilaku adaptasi dan tindakan strategi serta perpaduan keduanya yang

disebut strategi adaptif. Perilaku adaptif berhubungan dengan tindakan-tindakan

yang berusaha menyesuaikan sarana-sarana yang ada dalam pencapaian tujuan

tertentu. Tindakan strategis berhubungan dengan tindakan-tindakan secara khusus 

dengan penuh perencanaan dalam mencapai tujuan-tujuan tertentu. Strategi 

adaptif berhubungan dengan pengalaman-pengalaman tingkat-tingkat keberhasilan 

suatu kegiatan tertentu, yang nantinya dijadikan alternatif pilihannya dalam 

pencapaian tujuan. Terdapat beberapa aspek yang menentukan adaptasi seseorang 

dalam menghadapi suatu keadaan antara lain sistem nilai budaya, kemampuan, 

pemilikan dan keadaan lingkungannya sendiri baik lingkungan alam, fisik maupun 

lingkungan sosialnya (Tahyudin, 1992:6). Menurut Abu Ahmadi proses
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penyesuaian diri dapat dipandang dari dua sudut, yaitu kualitas (efisiensinya) dan 

proses berlangsungnya.

Apabila proses penyesuaian diri ditinjau dari sudut kualitas atau 

efisiensinya, berarti menilai proses itu; kita membedakan proses penyesuaian diri 

yang berhasil dan yang gagal, yang efisien dan tidak efisien. Untuk menilai 

berhasil tidaknya proses penyesuaian diri itu, ada empat kriteria yang dapat 

digunakan, yaitu :

a. Kepuasan psikis : penyesuaian diri yang berhasil akan menimbulkan 
kepuasan psikis, sedangkan yang gagal akan menimbulkan rasa tidak puas 
yang menjelma dalam bentuk perasaan kecewa, gelisah, lesu, depresi, dan 
sebagainya.

b. Efisiensi kerja : penyesuian diri yang berhasil akan nampak dalam keija/ 
kegiatan yang efisien, sedangkan yang gagal dalam keija/ kegiatan yang 
tidak efisien, misalnya murid yang gagal dalam pelajaran sekolah, karyawan 
yang gagal dalam pekerjaan kantor, dan sebagainya.

c. Gejala-gejala fisik : penyesuaian diri yang gagal akan nampak dalam 
gejala-gejala fisik, seperti pusing kepala, sakit perut, gangguan pencernaan , 
dan lain-lainnya.

d. Penerimaan sosial : penyesuaian diri yang berhasil akan menampilkan 
reaksi setuju dari masyarakat, sedangkan yang gagal akan mendapatkan 
reaksi yang tidak setuju dari masyarakat.

Apabila penyesuaian diri ditinjau dari sudut prosesnya, maka yang 

dipandang ialah berlangsungnya penyesuaian diri itu. Proses peyesuaian diri itu 

suatu proses progresif yang memungkinkan individu makin menguasai impuls- 

impulsnya dan lingkungannya.

Menurut J. Piaget (Dalam Ahmadi, 1991:157-158) ada dua tipe proses 

penyesuaian diri, yaitu :
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a. Proses akomodasi

Dalam rangka penyesuaian diri itu individu mengubah atau menahan 
impuls-impuls dalam dirinya, misalnya : meskipun dalam keadaan lapar, 
tetapi sedang dalam perjamuan, maka individu menahan lapar tersebut.

b. Proses asimilasi

Dalam rangka penyesuaian diri itu individu mengubah tuntutan atau 
kondisi-kondisi lingkungan, misalnya : untuk mengubah tanah pertanian 
yang tandus menjadi subur orang menggunakan pupuk, agar orang lain 
dalam suatu rapat menerima pendapatnya maka individu membujuk 
beberapa orang untuk menjadi pendukung atas pendapatnya.

Melalui proses akomodasi dan asimilasi itu individu mengatasi konflik tuntutan-

tuntutan, baik tuntutan intemal maupun eksternal, baik tuntutan fisik maupun

tuntutan sosial terhadap dirinya.

Rappaport membedakan antara pengertian adaptasi dan sistem 

maintenance. Adaptasi dipahami sebagi pola tingkah laku yang merupakan 

jawaban terhadap perubahan lingkungan tertentu. Sistem maintenance merupakan 

suatu tingkah laku yang ada dalam suatu sistem yang dirancang agar mampu 

melakukan penyesuaian diri terhadap kondisi yang timbul, seperti memelihara 

keadaan yang tetap atau dalam kondisi homostatis. (Adimiharja, 1993:10-11)

Benjamin S. Orlove dan JW Valentine mengemukakan gagasan strategi 

adaptasi bagi setiap individu agar dapat menentukan pilihannya atau 

ditirunya, yang berlaku pula dalam suatu gerak yang didorong dari kekuatan 

dalam sebagaimana terjadi dalam suatu proses biologis. Tujuanya adalah untuk 

memahami dimana pilihan terbesar yang dibuat manusia dapat mempengaruhi 

bentuk kehidupan yang lebih luas. ( Adimiharja, 1993:11). Berhubungan dengan

yang
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konsep adaptasi sosial ini (adjusmem) terdapat pula konsep interaksi sosial yang 

merupakan bagian dari proses adaptasi sosial.

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang 

menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok, 

maupun antara perongan dengan kelompok manusia ( Soekanto, 1984: 14). 

Terjadinya interaksi sosial harus memenuhi dua syarat yaitu: adanya kontak sosial 

(social-contact) dan adanya komunikasi (comunnication)

Kontak sosial dapat bersifat positif atau negatif, yang bersifat positif

mengarah pada kerja sama, sedangkan yang negatif mengarah pada suatu 

pertentangan bahkan dapat menimbulkan konflik sosial. Kontak ini dapat bersifat 

primer (tatap muka) dan dapat pula bersifat sekunder (melalui media tertentu, 

telpon, radio, televisi). Komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan 

penafsiran pada prilaku orang lain, dengan kata lain perasaan-perasaan apa yang 

ingin di sampaikan oleh orang tersebut. Kebutuhan untuk mengadakan interaksi 

dengan sesamanya didasari pada keinginan manusia untuk mendapatkan:

1. Kepuasan dalam mengadakan hubungan serta mempertahankannya, disebut 
kebutuhan atau inklusi.

2. Pengawasan dan kekuasaan, disebut kebutuhan akan kontrol.

3. Cinta dan kasih sayang, disebut kebutuhan akan afeksi.

(Alfitri&Yenrizal,2002: 15)

Jika dideskripsikan, maka menurut Charles P. Lommis, 

sosial itu adalah:
ciri-ciri interaksi
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1. Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atau lebih.

2. Adanya komunikasi antar pelaku dengan menggunkan simbol-simbol

3. Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, sekarang dan 
yang akan datang, yang menentukan sifat dari aksi yang berlangsung.

4. Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama dengan 
yang diperkirakan oleh para pengamat.

Pada sisi lain akan dilihat juga tolak ukur dari kemiskinan yang ada di 

Indonesia. Secara singkat, kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu standar 

tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada 

sejumlah orang dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku 

dalam masyarakat yang bersangkutan (Parsudi, 1995.) Tolak ukur yang digunakan 

dalam pemahaman mengenai pengertian kemiskinan, yaitu:

1. Berdasarkan tingkat pendapatan per waktu kerja (Untuk Indonesia 
digunakan ukuran waktu keija sebulan).

2. Berdasarkan kebutuhan relatif per keluarga, yang batasan-batasannya 
dibuat berdasarkan kebutuhan minimal yang harus dipenuhi sebuah 
keluarga agar dapat melangsungkan kehidupannya secara sederhana tetapi 
memadai sebagai warga masyarakat yang layak. Tercakup dalam tolak 
ukur kebutuhan relatif per keluarga ini ialah kebutuhan-kebutuhan yang 
berkenaan dengan biaya sewa rumah dan mengisi rumah dengan peralatan 
rumah yang sederha, tetapi memadai, biaya-biaya untuk memelihara 
kesehatan dan untuk pengobatan, biaya untuk menyekolahkan anak-anak, 
dan biaya untuk sandang yang sewajarnya dan pangan yang sederhana 
tetapi mencukupi dan memadai (Parsudi, 1995)

Tolak ukur yang telah dibuat dan digunakan di Indonesia untuk 

menentukan besarnya jumlah orang miskin adalah batasan tingkat pendapatan per 

waktu kerja. Disamping itu juga ada tolak ukur yang dibuat berdasarkan batas 

minimal jumlah kalori yang dikonsumsi per orang yang diambil persamaannya
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dalam beras: yang dinyatakan bahwa kebutuhan minimal perkapita di desa adalah 

320 kilogram beras dan di kota 420 kilogram beras pertahunnya (Sajogyo, 1977).

1.5. METODE PENELITIAN

1.5.1. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yang mana penelitian ini terbatas pada 

usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa sebagaimana 

adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta (f ada finding). 

Hasil penelitian ditekankan pada pemberian gambaran secara objektif tentang

keadaan yang sebenarnya dari subjek yang diteliti (Nawawi, 1991)

Menurut Bogdan dan Tailor (Dalam Sukidin, 2002:3) pendekatan 

kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam tentang 

ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting konteks 

tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensip dan holistik. 

Penelitian ini menggambarkan strategi adaptasi sosial dari siswa yang memiliki 

tingkat ekonomi lemah, yang mana gambaran tentang fenomena akan diperoleh 

melalui data hasil wawancara, observasi non partisipan yang diperoleh dari lokasi 

penelitian
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1.5.2 Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Dalam 

khasanah metologi, dikenal sebagai suatu studi yang bersifat konprehensif, intens, 

rinci dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menelah masalah- 

masalah atau fenomena-fenomena yang bersifat kontemporer atau kekinian. 

Menurut Robert Yin (1996) bahwa studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang 

menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas 

antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dan multi sumber bukti 

dimanfaatkan. Dari penjelasan diatas maka data yang diambil dari informan 

haruslah bersifat intens dan rinci, sehingga diperoleh data yang mendalam dan

terfokus.

1.5.3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan mengambil lokasi di SMU Negeri I Palembang yang 

berada di Kelurahan Bukit Lama Kecamatan Ilir Barat I Palembang dan rumah 

informan ( Jika diperlukan). Pemilihan lokasi penelitian ini dipilih dengan faktor 

pertimbangan :

1. Berdasarkan asumsi peneliti sebagian besar siswa SMU I berasal dari golongan 

ekonomi menengah keatas. Hal ini dapat diketahui dari tingkat penghasilan 

orang tua siswa dimana pada sebagian besar orang tua siswa ini memiliki 

penghasilan

Palembang. Keadaan Sosial ekonomi orang tua siswa). Selain itu juga masalah ini

antara Rp 800.000-Rp 1.000.000 (Daftar Keadaan SMU I
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lewat simbol-simbol ekonomi yang digunakandapat diketahui

sehingga ada ketertarikan meneliti bagaimana strategi adapi
1

ini,

’frSTAK#®' //dilakukan siswa yang kurang mampu di sekolah tersebut.

dilakukan maka dapat terlihat bahwa terdapat

antar siswa di SMU ini,
2. Dari observasi yang

pengelompokan-pengelompokan dalam pola pergaulan 

dimana didalam tiap-tiap kelompok ini memiliki karakteristik yang berbeda-beda

dan kemudian mereka wujukan melalui simbol-simbol yang tertentu.

3. lokasi penelitian merupakan salah satu sekolah yang banyak diminati oleh 

masyarakat, sehingga banyak orang tua siswa yang berasal dari berbagai lapisan 

sosial menginginkan anaknya sekolah di SMU ini. (Daftar Keadaan SMU I 

Palembang: Keadaan Sosial ekonomi orang tua siswa)

1.5.4, Unit analisis

Dalam penelitian ini yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini adalah 

individu, dalam peneltian ini yang difokuskan pada individu siswa yang memiliki

tingkat ekonomi kurang mampu ditambah dengan informasi dari pihak-pihak yang

mendukung data penelitian, seperti teman-teman sekolah, guru, dan lingkungan

yang dekat subjek penelitian

1.5.5. Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2002). Pemanfaatan
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informan bagi peneliti adalah untuk membantu agar dalam waktu yang relatif 

singkat banyak informasi yang dapat dijangkau serta untuk menghindari 

terjadinya pengulangan data dan informasi. Dalam penelitian ini, maka penentuan 

informan dilakukan dengan cara mencari siswa di lokasi penelitian yang memiliki 

kriteria sesuai dengan tema dan permasalahan penelitian. Agar informasi yang 

didapat lebih lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan maka peneliti 

informan pendukung, yang mungkin meliputi teman-teman, guru, keluarga dan 

orang-orang dilingkungan terdekat subjek penelitian. Adapun kriteria-kriteria 

yang dipakai untuk mencari informan adalah sebagai berikut:

mencari

1. Siswa SMU negeri I Palembang

2. Siswa yang memiliki tingkat perekonomian menengah kebawah yang

salah satu indikatornya ditunjukan dengan menerima beasiswa Jaring

Pengaman Sosial (JPS)

3. Orang-orang di lingkungan sekolah yang dekat dengan subjek penelitian, 

seperti: teman-teman sekolah, guru, karyawan sekolah, dan lain-lain.

4. Informan (siswa kurang mampu) yang akan diwawancarai berjumlah 10 

orang, informan pendukung berjumlah 3 orang dan informan kunci 3

orang.

1.5.6. Definisi Konsep

1. Strategi : Cara atau siasat yang digunakan ( Daryanto SS, 2002).
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: Suatu proses penyesuaian terhadap lingkungan sosial2. Adaptasi sosial

yang dihadapi individu sebagai reaksi terhadap tuntutan-tuntutan terhadap

dirinya ( Abu Ahmadi, 1991:156)

3. Strategi adaptasi sosial : Cara yang digunakan dalam proses penyesuaian 

terhadap lingkungan sosial sebagai reaksi terhadap tuntutan dalam dirinya, 

yang mana proses ini dapat dilihat melalui pola interaksi dan sikap siswa, 

serta simbol-simbol ekonomi yang digunakan. Dalam hal ini strategi 

adaptasi yang dilihat meliputi strategi dalam belajar di mana mereka 

memiliki keterbatasan dalam sarana dan prasarana pendidikan, strategi 

dalam berinteraksi dengan teman-teman yang lebih mampu, dan strategi 

dalam berinterasi dengan guru dan lingkungan sosial di sekolah.

4. Siswa kurang mampu : Murid yang memiliki keterbatasan ekonomi dalam

pemenuhan kebutuhan sekolah sebagai akibat standar ekonomi keluarga

yang rendah. Indikator siswa kurang mampu ini biasanya menerima 

beasiswa Jaring Pengaman Sosial (JPS) dengan penghasilan orang tua

perbulan antara Rp 100.000 sampai dengan Rp 600.000 per bulan (Daftar

Keadaan SMU I Palembang: Keadaan Sosial ekonomi orang tua siswa).

1.5.7.Data Dan Sumber Data

a) Data Primer

Sumber data primer diperoleh langsung dari informan yang merupakan 

tokoh kunci dari informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. Data primer 

yaitu data utama yang dalam penelitian data ini diperoleh melalui hasil wawancara
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mendalam. Sumber data di dapat dari informan yaitu serta siswa yang 

memiliki keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan pendidikannya atau dengan 

kata lain memiliki tingkat ekonomi yang lemah.

secara

b) Data Sekunder

Adalah data yang mendukung data primer atau data penunjang yang 

berhubungan dengan permasalahan peneliti. Sumber data sekunder diperoleh dari 

dokumen-dokumen, catatan-catatan tertulis, laporan-laporan tertulis, dan 

keterangan-keterangan yang di dapat dari sumber pendukung sehingga dapat 

memberikan pemahaman berkaitan dengan fokus penelitian.

Data sekunder diperoleh dengan mempelajari buku-buku dan laporan

penelitian yang pernah dilakukan serta relevan terhadap permasalahan penelitian

guna dijadikan sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini. Selain itu, data-data 

dapat bersumber dari data monografi, seperi data tentang keadaan sekolah, denah 

sekolah, sejarah sekolah yang diperoleh dari pihak sekolah yang sekiranya dapat 

menambah dan menunjang data primer sehingga dapat digunakan dalam bab 

gambaran daerah penelitian.

1.5.8. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses penelitian ini guna mengumpulkan data digunakan beberapa 

teknik antara lain

a) Pengamatan Secara Langsung atau Observasi
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Peneliti akan mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi peneliti 

sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki.dan pencatatan secara 

Data yang diperlukan berupa data kualitatif yaitu diukur secara tidak langsung 

misalnya berupa sikap, aktifitas yang terjadi (Marzuki, 1997: 55). Pada penelitian 

strategi adaptasi pada siswa yang kurang mampu di SMU Negeri I Palembang ini,

hal yang akan diamati berupa sikap dan prilaku siswa dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya, seperti interaksi dengan teman-teman yang lebih mampu, 

interakasi dengan guru-guru di sekolah, atau juga interakasi dengan karyawan

sekolah.

Disamping itu juga akan diamati aktifitas-aktifitas siswa tersebut di 

sekolah yang berhubungan dengan strategi adaptasi sosial yang mereka lakukan, 

seperti aktifitas mereka selama mengikuti pelajaran maupun aktifitas mereka di 

luar jam pelajaran, seperti sikap dan prilaku mereka dalam mengikuti kegiatan

ekstrakulikuler, sikap dan prilaku ketika jam istirahat, dan lain-lain. Hal-hal

pokok yang perlu diamati akan dijelaskan lebih lanjut pada strategi penelitian.

b) Wawancara

Data yang diperoleh melalui wawancara dilakukan dalam bentuk 

pembicaraan informal dan dilakukan ketika jam istirahat atau ketika pulang 

sekolah. Walaupun wawancara ini dilakukan secara informal terhadap subjek 

penelitian maupun dengan pihak yang terkait tetapi tetap menggunakan pedoman 

wawancara (inlerview guicle) yang telah dipersiapkan sebelumnya 

wawancara yang dilakukan tidak meluas dari fokus permasalahan yang ada.

agar
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Pada teknik wawancara ini, data yang diambil ialah data yang berkenaan 

dengan status sosial ekonomi yang dimiliki siswa, sikap dan prilaku mereka 

beradaptasi dan berinteraksi dalam lingkungan sosialnya di sekolah, kegiatan- 

kegiatan yang diikuti baik itu intrakulikuler maupun ekstrakulikuler, dan 

pertanyaan-pertanyaan lain yang dianggap perlu dan berkaitan dengan fokus 

penelitian.

1.5.9. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data secara induktif (induktif 

analitik). Dimana dalam proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan ganda 

sebagai yang terdapat dalam data dan lebih dapat membuat hubungan peneliti

responden menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akontabel. Selain itu juga analisis

ini dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-

keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada suatu latar lainya serta dapat

memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik.

Data Kualitatif dapat dianalisis melalui tahapan sebagai berikut (Sitorus,

1994:101-102)

1. Proses awal dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah tersedia 

dari berbagai sumber yaitu pengamatan, dan wawancara. Pada tahap ini, peneliti 

memusatkan perhatian pada data lapangan, yaitu pada siswa SMU I yang kurang 

mampu yang diindikasi dengan menerima beasiswa Jaring Pengaman Sosial (JPS) 

kemudian melakukan wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara
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yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya mereduksi data, yaitu pada tahap 

ini data yang terkumpul dan terekam dalam catatan — catatan lapangan di rangkum 

dan diseleksi.

Kegiatan ini sekaligus juga merupakan proses pengusunan data ke dalam 

berbagai fokus, kategori atau pokok permasalahan yang sesuai. Data yang 

direduksi dalam penelitian ini adalah dari hasil pengamatan (data lapangan) yang 

meliputi karakteristik sosial ekonomi dengan indikator jenis kelamin, interaksi 

dengan lingkungan sosial di sekolah, simbol-simbol sosial ekonomi yang 

digunakan. Kemudian diteruskan dengan wawancara di lokasi penelitian yang 

meliputi data karakteristik sosial ekonomi dengan indikator pekerjaan orang tua,

penghasilan orangtua, pendidikan orang tua, dan jumlah saudara. Kemudian data 

strategi adaptasi belajar dan strategi dilingkungan sekolah, data simbol ekonomi 

yang digunakan, data sarana pendidikan, dan data kegiatan yang diikuti diluar jam 

belajar. Data-data ini selanjutnya diseleksi serta dikategorisasikan berdasarkan 

fokus permasalahannya.

2. Kemudian penyajian (afaplay) data yaitu pada tahap ini data diolah 

dengan menyusun atau menyajikan kedalam matriks-matriks atau teks naratif 

yang sesuai dengan keadaan data yang telah direduksi, yang akan memudahkan 

pengkonstruksian data dan memudahkan mengetahui cakupan data yang

terkumpul. Langkah ini dilakukan agar variasi-variasi yang ditemukan dalam 

penelitian ini akan tetap berada dalam konteks fokus penelitian dan tidak meluas 

diluar tema. Data yang telah diambil dari hasil pengamatan lapangan serta hasil
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wawancara dengan informan dan telah diolah melalui proses reduksi, penyusunan, 

diseleksi dan dikategorisasikan dalam bentuk matriks-matriks kemudian akan

disajikan dalam bentuk cerita atau mendeskripsikan.

3. Penarikan kesimpulan adalah dengan memberi kesimpulan dari data yang

telah direduksi atau disajikan. Seluruh data yang telah diproses pada tahap 1 dan 2

diatas secara umum dapat ditarik suatu kesimpulan guna mendapatkan intisari dari

seluruh proses penelitian yang telah dilakukan
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SISTEMATIKA LAPORAN

Pada sistematika laporan penulisan skripsi tentang “ Strategi Adaptasi 

Sosial Pada Siswa Kurang Mampu Di SMU Negeri I Palembang” akan diuraikan 

dalam masing-masing bab. Semua hasil penelitian ini akan di tuangkan menjadi

lima bab

BAB I: PENDAHULUAN

Mengemukakan latar belakang, perumusan masalah yang terdiri atas dua

pertanyaan pokok yang berkaitan dengan masalah peneltian, tujuan & manfaat

dari penelitian ini, kerangka pemikiran, dan metodelogi yang di gunakan dalam

penelitian ini.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang definisi menurut para ahli dan hasil-hasil 

penelitian yang pernah dilakukan dan berkaitan dengan masalah penelitian yaitu 

adaptasi sosial dan pendidikan

BAB III: GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Berisi sejarah singkat SMU I Palembang, Profil SMU, dan gambaran 

umum informan

t
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BAB IV: PEMBAHASAN/ INTERPRETASI DATA

Menguraikan tentang proses adaptasi yang dilakukan oleh siswa kurang 

mampu di SMU I Palembang terhadap teman-temannya yang lebih mampu dan 

lingkungan sosialnya di sekolah. Selain itu juga akan dilihat perbedaan simbol-

simbol ekonomi yang digunakan oleh siswa SMU I khususnya siswa yang kurang

mampu dalam melakukan adaptasi sosial

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan rangkuman dan kesimpulan dari uraian bab-bab sebelumnya, 

serta berisi saran yang mungkin perlu diperhatikan oleh pihak-pihak tertentu 

berkaiatan dengan pemahaman “ Strategi Adapatasi Sosial Pada Siswa Kurang 

Mampu Di SMU Negeri I Palembang”
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